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Abstrak 
Transportasi memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi, sosial, dan perdagangan global. 
Namun, peningkatan aktivitas transportasi juga menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Artikel 
ini menyajikan hasil studi literatur terkait dampak transportasi terhadap masyarakat khususnya lingkungan, 
meliputi polusi udara, kebisingan, tanah dan air. Kajian literatur didasarkan pada berbagai sumber ilmiah 
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa sektor transportasi berkontribusi signifikan terhadap 
pencemaran udara melalui emisi gas rumah kaca seperti CO₂, CO, NOx, dan partikel yang berdampak pada 
kesehatan manusia serta perubahan iklim. Selain itu, kebisingan akibat lalu lintas dan aktivitas transportasi 
udara dapat menimbulkan gangguan fisiologis dan psikologis. Transportasi laut juga berkontribusi terhadap 
pencemaran air melalui limbah plastik, tumpahan minyak, dan aktivitas industri yang merusak ekosistem 
laut. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian serta penerapan transportasi berkelanjutan guna 
meminimalkan dampak lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Kata kunci: lingkungan, polusi, transportasi 

Abstract  
Transportation plays a vital role in supporting global economic, social, and trade activities. However, 
increased transportation activity also has negative impacts on the environment. This article presents the 
results of a literature study related to the impact of transportation on society, especially the environment, 
including air, noise, land and water pollution. The literature review is based on various relevant scientific 
sources. The results of the study indicate that the transportation sector contributes significantly to air 
pollution through greenhouse gas emissions such as CO₂, CO, NOx, and particulate matter, which impact 
human health and climate change. In addition, noise from traffic and air transportation activities can cause 
physiological and psychological disorders. Maritime transportation also contributes to water pollution 
through plastic waste, oil spills, and industrial activities that damage marine ecosystems. Therefore, efforts 
are needed to control and implement sustainable transportation to minimize environmental impacts and 
support sustainable development. 
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1. PENDAHULUAN 
Transportasi berperan sebagai penghubung dalam pembentukan perdagangan internasional. Oleh karena 

itu, dalam beberapa dekade terakhir banyak negara melakukan investasi secara signifikan pada infrastruktur 
transportasi guna meningkatkan konektivitas dan integrasi dalam jaringan transportasi global (Şahan & Tuna, 
2021). Meskipun memberikan berbagai manfaat, pembangunan infrastruktur juga menimbulkan dampak 
negatif, terutama terhadap lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan konstruksi berskala 
besar dapat menyebabkan degradasi lingkungan, deforestasi, pencemaran air dan udara, serta kerusakan habitat 
alami (Alim, 2024). Permasalahan pencemaran lingkungan saat ini tidak hanya terbatas pada polusi udara, air, 
dan tanah, tetapi juga mencakup pencemaran suara yang terus meningkat seiring dengan perkembangan 
wilayah perkotaan dan bertambahnya volume lalu lintas (Putri & Santosa, 2022). Kebisingan yang ditimbulkan 
oleh transportasi dapat memicu tekanan psikologis dan fisiologis yang menyebabkan peningkatan sekresi 
hormon stres serta naiknya tekanan darah. Kondisi ini berpotensi memberikan dampak negatif terhadap 
kesehatan kardiovaskular dan metabolisme, terutama apabila terjadi dalam jangka waktu yang lama (Arregi 
dkk., 2024 ; Rylander, 2004). Sektor transportasi memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari serta 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap emisi pencemaran udara (Rahmawati & Pratama, 2023). 
Meningkatnya polusi udara di Indonesia menjadi salah satu indikator terjadinya kerusakan lingkungan yang 
dapat berdampak pada perubahan iklim (Kurniarahma dkk., 2020). Pemakaian bahan bakar fosil sebagai 
sumber energi untuk menggerakkan mesin menghasilkan berbagai gas rumah kaca, seperti karbon dioksida 
(CO₂), metana (CH₄), senyawa hidrokarbon lainnya, serta nitrogen oksida (N₂O). Selain itu, proses tersebut 
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juga menghasilkan polutan udara lain yang telah dikenal luas dampaknya, antara lain karbon monoksida (CO), 
Non-methane Volatile Organic Compounds (NMVOCs), sulfur dioksida (SO₂), partikulat (PM10), dan oksida 
nitrogen lainnya (NOx). Gas rumah kaca dan berbagai pencemar udara tersebut dapat memengaruhi kesehatan 
manusia sebagai reseptor, baik secara langsung maupun tidak langsung (Lindley dkk, 1999). Karbon 
monoksida (CO) merupakan salah satu gas emisi yang paling berpengaruh terhadap pencemaran udara, dan 
sebagian besar gas tersebut dihasilkan oleh sektor transportasi akibat proses pembakaran yang tidak sempurna 
(Tamin, 2007). Seiring dengan meningkatnya jumlah kendaraan serta tingginya ketergantungan global 
terhadap bahan bakar fosil, sektor transportasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 
emisi karbon yang merugikan (Primastuti & Puspitasari, 2022).  

Berdasarkan uraian di atas telah banyak penelitian tentang dampak transportasi terhadap lingkungan di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan hasil studi literatur terkait dampak transportasi terhadap 
masyarakat khususnya lingkungan, meliputi polusi udara, kebisingan, air, dan tanah. Kajian literatur 
didasarkan pada berbagai sumber ilmiah yang relevan. 

2. DAMPAK TRANSPORTASI TERHADAP MASYARAKAT 
Kemajuan teknologi transportasi ditunjukkan oleh kemampuan dalam mengangkut barang atau 

penumpang jarak jauh dengan tingkat kecepatan, kenyamanan, dan keamanan yang semakin baik, serta 
berperan dalam mendukung aktivitas perdagangan dan interaksi antar pemangku peradaban (Kenneth, 2013). 
Sistem transportasi merupakan suatu interaksi yang dinamis dan kompleks antara penumpang atau barang 
dengan sarana serta prasarana, yang bertujuan untuk mewujudkan perpindahan yang berkelanjutan dan optimal 
dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Sistem ini mencakup dua aspek utama, yaitu sarana seperti mobil dan pesawat 
serta prasarana seperti jalan tol dan bandara (Illahi & Mir, 2020). Oleh karena itu, apabila terjadi permasalahan 
dalam sistem transportasi, maka hal tersebut akan berdampak luas terhadap kelancaran lalu lintas dan pada 
akhirnya dapat menghambat serta merugikan aktivitas perekonomian masyarakat. Selain itu, upaya dalam 
mencapai kesejahteraan masyarakat juga turut terhambat. Sebagai contoh, dalam sektor bisnis dan ekonomi, 
banyak pelaku usaha maupun masyarakat umum yang mengeluhkan kemacetan pada jalur-jalur ekonomi dan 
bisnis, yang mengakibatkan meningkatnya biaya operasional serta terganggunya aktivitas kerja (Kadarisman 
dkk., 2015).  

Berdasarkan Studi Sosial Pembangunan Infrastruktur (2023), Dampak sosial yang timbul akibat 
pembangunan infrastruktur juga merupakan aspek penting yang perlu mendapat perhatian. Proses pembebasan 
lahan kerap menimbulkan konflik antara pemerintah, pihak pengembang, dan masyarakat yang terdampak. 
Tidak sedikit warga yang harus direlokasi dari tempat tinggalnya tanpa memperoleh kompensasi yang 
memadai maupun pemberdayaan yang cukup, sehingga memicu ketidakadilan sosial dan menurunnya kualitas 
hidup. Selain itu, penggusuran tersebut dapat memutus jaringan sosial dan budaya masyarakat yang selama ini 
menjadi modal sosial dalam kehidupan. Di sisi lain, manfaat pembangunan sering kali lebih banyak dirasakan 
oleh kelompok masyarakat yang telah memiliki kondisi ekonomi yang lebih baik, sementara kelompok rentan 
justru mengalami marginalisasi. Sebagai contoh, peningkatan akses transportasi di wilayah perkotaan belum 
tentu dapat dinikmati oleh masyarakat berpenghasilan rendah di daerah pinggiran apabila biaya transportasi 
atau biaya hidup turut meningkat akibat pembangunan tersebut (Sadikin dkk., 2025). Dalam  praktiknya, sektor 
transportasi juga sering kali belum menjadi prioritas bagi masyarakat berpendapatan rendah. Transportasi juga 
kerap menimbulkan dampak negatif bagi kelompok rentan, seperti masyarakat miskin, penyandang disabilitas, 
perempuan, anak-anak, lanjut usia, serta individu yang tidak memiliki tempat tinggal. Oleh karena itu, 
kebijakan yang berorientasi pada keadilan sosial seharusnya memprioritaskan penyediaan angkutan umum, 
fasilitas bagi pejalan kaki, serta moda transportasi tidak bermotor yang mudah diakses oleh seluruh lapisan 
masyarakat. 

Dampak terakhir yang dapat dirasakan masyarakat yaitu kesehatan, karena adanya transportasi dapat 
menimbulkan polusi udara. Polutan seperti ozon (O₃), nitrogen dioksida (NO₂), dan partikulat (PM) diketahui 
berhubungan dengan peningkatan risiko serta perkembangan gangguan pernapasan, terutama di wilayah 
perkotaan dengan tingkat emisi lalu lintas yang tinggi (Odubo & Kosoe, 2024). Berdasarkan WHO (2023), 
berbagai kajian dalam literatur menunjukkan bahwa paparan polutan beracun dapat menimbulkan dampak 
kesehatan berupa penyakit kardiovaskular, gangguan pernapasan, hingga kanker paru-paru. Deteksi dini 
terhadap penyakit pernapasan yang berkaitan dengan paparan polutan menjadi hal yang sangat penting untuk 
mendukung upaya pengobatan dan pencegahan secara efektif (Zanobetti dkk., 2024). Hal ini disebabkan oleh 
paparan polusi udara dalam jangka panjang yang berpotensi menyebabkan kondisi serius, seperti asma, 
Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK), dan kanker paru-paru. Identifikasi penyakit sejak tahap awal 
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memungkinkan dilakukannya intervensi medis secara tepat waktu, sehingga dapat mengurangi dampak jangka 
panjang serta meningkatkan tingkat kesembuhan bagi penderita (Lu dkk., 2022). 

3. PERMASALAHAN DAMPAK TRANSPORTASI TERHADAP LINGKUNGAN 
3.1. Polusi udara 

Polusi udara merupakan zat, energi, dan/atau komponen lain yang menyebabkan terjadinya polusi udara. 
Upaya pengendalian polusi udara meliputi pencegahan, penanggulangan, serta pemulihan dampak yang 
ditimbulkan. Salah satu sumber pencemaran udara berasal dari sumber bergerak spesifik, seperti kereta api, 
pesawat terbang, kapal laut, dan kendaraan berat lainnya, serta sumber bergerak umum seperti kendaraan 
bermotor (Sembiring & Samadi, 2023). Dalam meninjau kasus pencemaran udara akibat kendaraan bermotor 
sebagai suatu dampak, hal tersebut bukan merupakan satu-satunya penyebab yang dapat dipersalahkan. 
Namun, penggunaan yang tidak tertib dan tidak terkendali justru berpotensi menimbulkan penyalahgunaan 
yang merugikan lingkungan, khususnya kualitas udara.  

Sektor transportasi mengonsumsi sekitar 21% energi primer dan menyumbang sekitar 20% terhadap 
total emisi gas rumah kaca secara global (Dane dkk., 2009). Peningkatan emisi CO₂ dari sektor transportasi 
yang terus bertambah menimbulkan dampak terhadap lingkungan serta berpotensi mengancam keberlanjutan 
pembangunan sebagai dasar pembangunan nasional. Hal ini menjadikan pembangunan berkelanjutan sebagai 
pertimbangan utama bagi para pembuat kebijakan di bidang ekonomi, transportasi, dan perubahan iklim 
(Saboori dkk., 2014). Pemakaian bahan bakar fosil sebagai sumber energi untuk menggerakkan mesin 
menghasilkan berbagai gas rumah kaca, seperti karbon dioksida (CO₂), metana (CH₄), senyawa hidrokarbon 
lainnya, serta nitrogen oksida (N₂O). Selain itu, proses tersebut juga menghasilkan polutan udara lain yang 
telah dikenal luas dampaknya, antara lain karbon monoksida (CO), Non-methane Volatile Organic Compounds 
(NMVOCs), sulfur dioksida (SO₂), partikulat (PM10), dan oksida nitrogen lainnya (NOx). Gas rumah kaca 
dan berbagai pencemar udara tersebut dapat memengaruhi kesehatan manusia sebagai reseptor, baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Lindley dkk., 1999). Kontribusi pencemaran udara yang berasal dari sektor 
transportasi mencapai 60%, sehingga menimbulkan permasalahan dalam upaya pemeliharaan kualitas udara. 
Kendaraan bermotor menyumbang sekitar 25% emisi karbon dioksida (CO₂), serta 90% karbon monoksida 
(CO) dan 50% oksida nitrogen (NOx) dari total emisi yang dihasilkan secara global (Kusuma, 2013). Indonesia 
termasuk dalam negara dengan tingkat polusi tertinggi di dunia, dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 
Gambar 1. Tingkat Polusi Udara di Dunia (Ourworldindata, 2023) 
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Gambar 2. Diagram Tingkat Polusi Udara di Beberapa Negara (Goodstats, 2023) 

3.2. Polusi Suara 
Permasalahan pencemaran lingkungan saat ini tidak hanya terbatas pada polusi udara, air, dan tanah, 

tetapi juga mencakup pencemaran suara yang terus meningkat seiring dengan perkembangan wilayah 
perkotaan dan bertambahnya volume lalu lintas (Putri & Santosa, 2022). Menurut  World Health Organization 
(WHO, 2002), kebisingan didefinisikan sebagai berbagai jenis suara yang tidak diperlukan dan dapat 
berdampak negatif terhadap kualitas hidup, kesehatan, serta kesejahteraan manusia. Djalante (2010) 
menambahkan bahwa kebisingan merupakan suara yang tidak diinginkan dan mengganggu manusia, bahkan 
suara dengan intensitas rendah sekalipun dapat dianggap mengganggu apabila tidak dikehendaki. Selain itu, 
peningkatan penggunaan jasa transportasi di wilayah perkotaan menyebabkan bertambahnya intensitas 
kendaraan yang melintas, sehingga berpotensi menimbulkan kepadatan lalu lintas (Wijanarko & Ridlo, 2019).  

Tingginya arus lalu lintas menimbulkan berbagai permasalahan, terutama dampak lingkungan berupa 
gangguan kebisingan di kawasan permukiman maupun tempat umum, seperti rumah sakit, perkantoran, dan 
instansi pemerintahan (Abduh, 2018). Tingkat kebisingan di jalan raya dapat mencapai  70–80 dB. Salah satu 
sumber kebisingan lalu lintas berasal dari berbagai jenis kendaraan, baik roda dua, roda tiga, maupun roda 
empat, dengan penyebab utama berupa bunyi klakson dan suara knalpot (Dalimunthe & Sari, 2020). 
Kebisingan yang tidak terkendali dapat menimbulkan berbagai gangguan, seperti gangguan fisiologis, 
psikologis, pendengaran, serta komunikasi (Halil, 2015). Setelah transportasi darat, sektor penerbangan 
merupakan salah satu penyumbang emisi terbesar dibandingkan moda transportasi lainnya (Van Fan dkk., 
2018). Kebutuhan masyarakat terhadap transportasi udara turut menimbulkan dampak kebisingan yang berasal 
dari mesin pesawat saat proses pendaratan dan lepas landas terhadap kawasan permukiman di sekitar bandar 
udara. Dampak negatif kebisingan yang terjadi secara terus-menerus dari aktivitas tersebut memiliki cakupan 
luas dan dapat memengaruhi perilaku manusia, baik dari aspek fisiologis maupun psikologis (Fachrul dkk., 
2016). Penerbangan menyumbang sekitar 2,4% emisi CO₂ global yang berasal dari penggunaan bahan bakar 
fosil, sehingga CO₂ dianggap sebagai Gas Rumah Kaca (GRK) paling dominan yang dihasilkan dari aktivitas 
penerbangan. Pada tahun 2018, sekitar 920 juta ton CO₂ dilepaskan oleh penerbangan komersial (Graver dkk., 
2018). Selain itu, emisi dari sektor penerbangan dinilai lebih berdampak terhadap lingkungan dibandingkan 
sektor lain karena memengaruhi kondisi atmosfer pada ketinggian tertentu (Sohail dkk., 2021).  

3.3. Polusi Air 
Laut merupakan ekosistem terbesar di Bumi yang mencakup sekitar 71% dari luas permukaan planet ini 

serta berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem global (Nugraha & Mulyono, 2017). Selain 
sebagai habitat berbagai biota, laut juga berfungsi dalam pengendalian iklim, siklus hidrologi, serta siklus 
karbon (Handayani, 2019). Namun, dalam beberapa dekade terakhir, kelestarian laut semakin terancam akibat 
aktivitas manusia (Uar dkk., 2016). Salah satu ancaman utama adalah penangkapan ikan secara berlebihan 
(overfishing), yang menyebabkan penurunan drastis populasi spesies tertentu dan mengganggu keseimbangan 
rantai makanan laut (Pham dkk., 2023). Pencemaran air laut meliputi berbagai jenis dan sumber, seperti limbah 
plastik, tumpahan minyak, limbah industri, serta pencemaran nutrien yang berasal dari aktivitas pertanian 
(Wijayanti & Chamid, 2021). Selain itu, pencemaran limbah plastik, khususnya dalam bentuk mikroplastik, 
turut membahayakan biota laut seperti ikan, burung laut, dan plankton karena tertelan secara tidak sengaja. 
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Partikel mikroplastik tersebut juga berpotensi membawa bahan kimia berbahaya yang teradsorpsi pada 
permukaannya (Li dkk., 2016).  

Selain itu, kegiatan pengeboran dan transportasi laut dapat menyebabkan tumpahan minyak yang 
berpotensi merusak ekosistem laut serta berdampak pada habitat tertentu, seperti terumbu karang dan hutan 
mangrove (Zhang dkk., 2019). Laut juga berfungsi sebagai sarana transportasi yang menghubungkan antar 
wilayah guna mendukung perdagangan, perekonomian, pariwisata, serta keamanan dan kerja sama antarnegara 
(Ambarita & Sirait, 2020). Dalam perdagangan internasional, transportasi maritim dianggap sebagai moda 
yang paling efisien untuk mengangkut kargo dan penumpang ke luar negeri dibandingkan dengan moda lain, 
seperti transportasi udara, kereta api, atau jalan raya (Lenzen dkk., 2023). Indonesia sebagai negara kepulauan 
dengan luas wilayah laut yang lebih besar dibandingkan daratan memanfaatkan transportasi laut untuk 
mengoptimalkan potensi distribusi dan pemanfaatan sumber daya (Wahyuni dkk., 2020). Meningkatnya polusi 
udara di Indonesia menjadi salah satu indikator terjadinya kerusakan lingkungan yang dapat berdampak pada 
perubahan iklim (Kurniarahma dkk., 2020). Menurut IPCC, perubahan iklim merupakan perubahan kondisi 
iklim yang dapat diidentifikasi secara statistik, baik melalui perubahan rata-rata maupun variabilitasnya dalam 
jangka waktu yang panjang. Perubahan ini dipengaruhi oleh faktor internal, seperti variasi alami sistem iklim, 
serta faktor eksternal, terutama aktivitas manusia yang meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer 
(IPCC, 2014). Sementara itu, NASA mendefinisikan perubahan iklim sebagai perubahan signifikan pada 
kondisi cuaca global yang berlangsung selama beberapa dekade atau lebih, yang mencakup perubahan suhu 
rata-rata serta unsur meteorologis lainnya, seperti curah hujan dan pola angin (NASA, 2022).  

 
Gambar 3. Presentase Provinsi yang Mengalamai Pencemaran Air (databooks, 2022) 

3.4. Polusi Tanah 
Tanah merupakan komponen penting dalam lingkungan yang berperan penting dalam menunjang 

kehidupan makhluk hidup. Selain itu, tanah berfungsi mengatur pergerakan air dan zat kimia antara atmosfer 
dan permukaan bumi, serta berperan sebagai media penyimpanan gas, seperti oksigen dan karbon dioksida, di 
atmosfer. Tanah tidak hanya mencerminkan proses-proses alami, tetapi juga merekam berbagai aktivitas 
manusia, baik yang terjadi pada masa kini maupun masa lampau (Mishra dkk., 2016). Polusi tanah merupakan 
penurunan produktivitas tanah akibat keberadaan bahan pencemar di dalamnya (Ranieri dkk., 2016). Kondisi 
ini dapat menimbulkan kerusakan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, yang ditandai dengan 
menurunnya pertumbuhan tanaman dan hewan serta terganggunya kesehatan lingkungan yang pada akhirnya 
berdampak pada kesehatan manusia (Jurewicz dkk., 2010; Havugimana dkk., 2017).  

Kegiatan yang memicu polusi tanah, apabila dilakukan secara terus-menerus tanpa upaya pencegahan, 
akan memberikan dampak negatif terhadap lingkungan dan kualitas tanah itu sendiri. Kesehatan tanah menjadi 
faktor kunci dalam menjaga fungsi ekosistem, mempertahankan aktivitas biologis, meningkatkan kualitas 
udara dan air, serta melindungi kesehatan tanaman, hewan, dan manusia (Karlen dkk., 2003; Doran dan Zeiss, 
2000). Polusi tanah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang memerlukan penanganan segera. 
Peningkatan jumlah industri untuk memenuhi kebutuhan masyarakat turut menghasilkan limbah dalam jumlah 
besar yang, apabila tidak dikelola dengan baik, dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan (Zhang 
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dkk., 2013; Hidayat 2015). Selain itu, kegiatan penambangan sejak dahulu telah memberikan dampak 
signifikan terhadap tanah, air, dan biota (FAO dan ITPS, 2015). Berbagai kasus menunjukkan adanya 
pencemaran tanah akibat aktivitas pertambangan di berbagai wilayah dunia. Di Indonesia, kegiatan 
penambangan di Kecamatan Kluet Tengah, Kabupaten Aceh Selatan, berpotensi menimbulkan bencana seperti 
longsor dan banjir akibat hilangnya daya dukung tanah terhadap air. Di sisi lain, pengolahan bijih emas yang 
dilakukan di sekitar permukiman warga menyebabkan limbah dibuang langsung ke tanah, sehingga berisiko 
mencemari air sumur dan membahayakan kesehatan masyarakat (Rahmatillah dan Husen 2018). Hal tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 4. Selain itu, penelitian pada lahan bekas tambang timah di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung menunjukkan adanya kandungan logam berat, seperti tembaga (Cu), timbal (Pb), kadmium 
(Cd), dan merkuri (Hg). Pada lapisan tanah pucuk ditemukan logam Cu dan Pb, sedangkan Cd dan Hg tidak 
terdeteksi. Kandungan logam berat tertinggi ditemukan pada material galian dari lapisan tanah bagian bawah 
(Sukarman dkk., 2020). Kegiatan transportasi di dalam dan di sekitar pusat perkotaan merupakan salah satu 
sumber utama pencemaran tanah. Hal ini antara lain disebabkan oleh emisi dari mesin pembakaran internal 
yang dapat mencapai permukaan tanah hingga jarak lebih dari 100 meter melalui proses pengendapan atmosfer, 
serta akibat tumpahan bahan bakar (Mirsal, 2008). Selain itu, percikan air yang dihasilkan oleh lalu lintas saat 
hujan dan aliran limpasan, terutama apabila sistem drainase tidak terpelihara dengan baik, dapat memindahkan 
partikel-partikel yang mengandung logam berat. Partikel tersebut berasal dari korosi komponen logam 
kendaraan, keausan ban, serta abrasi permukaan jalan (Venuti dkk., 2016; Zhang dkk., 2015). Di samping itu, 
polutan lain seperti hidrokarbon aromatik polisiklik, partikel karet, dan senyawa hasil olahan bahan plastik 
juga turut berkontribusi terhadap pencemaran tanah (Kumar dkk., 2016; Wawer dkk., 2015).  

 
Gambar 4. Peta Wilayah Terjadinya Gerakan Tanah Provinsi Aceh (ESDM Provinsi Aceh, 2020) 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian literatur, sektor transportasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang aktivitas ekonomi, sosial, dan perdagangan. Namun, di balik manfaat tersebut, transportasi juga 
memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat. Dampak utama yang 
ditimbulkan meliputi pencemaran udara, kebisingan, pencemaran air, dan pencemaran tanah. Emisi gas rumah 
kaca seperti CO₂, CO, NOx, serta partikulat dari kendaraan bermotor menjadi penyumbang utama polusi udara 
yang berdampak pada kesehatan manusia dan perubahan iklim. Selain itu, kebisingan akibat lalu lintas dan 
aktivitas transportasi dapat menyebabkan gangguan fisiologis dan psikologis. Transportasi laut turut 
berkontribusi terhadap pencemaran air melalui limbah plastik dan tumpahan minyak yang merusak ekosistem 
laut, sedangkan aktivitas transportasi darat juga menyebabkan pencemaran tanah akibat endapan emisi dan 
limbah kendaraan. Secara keseluruhan, peningkatan aktivitas transportasi tanpa pengelolaan yang baik 
berpotensi menambah kerusakan lingkungan serta menurunkan kualitas hidup masyarakat. Saran untuk pihak 
terkait yaitu perlu mengembangkan kebijakan transportasi berkelanjutan berbasis energi ramah lingkungan, 
pengawasan terhadap emisi kendaraan dan aktivitas transportasi harus ditingkatkan secara konsisten, 
pengembangan serta optimalisasi transportasi publik perlu ditingkatkan untuk mengurangi ketergantungan 
terhadap kendaraan pribadi.UCAPAN TERIMA KASIH 
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